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ABSTRAK
Elfi Lajung (2020186020): Tahun 2022 menyusun skripsi dengan judui Makna yang terkandung dibalik tradisi masyarakat Seko Lemo tentang larangan ke kubur kecuali paskah dan hubungannya dengan kekristenan, Dibimbing oleh bapak Pdt.Syukur Matasak, M.Th, selaku dosen pembimbing satu dan ibu Aussie Ferny Tangdilintin M.Th, selaku pembimbing dua.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa makna yang terkandung dibalik tradisi masyarakat Seko Lemo tentang larangan ke kubur kecuali Paskah dan apa hubungannya dengan kekristenan
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis penelitian kualitatif dimana data-datanya bersumber dari studi pustaka, penelitian lapangan, observasi dan wavvancara.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam ada ada yang disebut sebagai pengakuan salah, hukum adat dan aturan. Adpun tujuan adat yaitu untuk membangun kesejahteraan dalam suatu lingkup masyarakat. Masyarakat di Seko Lemo meyakini bahwa dengan melakukan tradisi tersebut itu adalah salah satu cara mereka untuk menjaga usaha mereka terutama pada usaha terkhusus pada tanaman.


Kata kunci: Adat, Tradisi, Kekristenan dan makna.

ABTRACT
Elfi Lajung (2020186020): In 2022r he compiled a thesis with the title The meaning behind the Seko Lemo community's tradition of prohibiting going to the grave except for Easter and its relationship with Christianity. Supervised by Mr. Pdt. Syukur Matasak, M.Th, as the first supervisor and Mrs. Aussie Ferny Tangdilintin M.Th, as the second supervisor.
This study aims to find out what is the meaning behind the Seko Lemo community's tradition about the prohibition of going to the grave except Easter and what it has to do with Christianity.
The method used in this study is a type of qualitative research where the data are sourced from literature studies, field research, observations and interviews.
The results of the research show that there are so-called wrongful confessions, customary laws and regulations. The purpose ofadat is to build prosperity within a community. The people in Seko Lemo believe that doing this tradition is one of their ways to maintain their business, especially in the business of plants.
Keywords: Custom, Tradition, Christianity and meaning.
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